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BAB IV

PENUTUP

4.1 Kesimpulan

1. Serikat pekerja perlu dilibatkan dalam pengambilan kebijakan di

perusahaan apabila keputusan tersebut menyangkut hak dan kewajiban
pekerja. Sejauh tidak berakibat terhadép hak dan kewajiban pekerja maka
serikat pekerja tidak perlu dilibatkan. Keterlibatan serikat pekerja dalam
pengambilan kebijakan di perusahaan adalah dengan keterlibatan serikat
pekerja sebagai salah satu pihak »dalam pembuatan Kesepakatan Kerja

Bersama (KKB),

. Peranan serikat pekerja dalam penyelesaian perselisihan perburchan di

P.T. Sinar Angkasa Rungkut, serikat pekerja menampung segala keluh
kesah yang dihadapi pekerja dan mendorong penyelesian perselisihan
perburuhan melalui jalan perundingan atau musyawarah. Dalam hal terjadi
perselisihan perburuhan Kolektif, serikat pekerja mewakili kepentingan
pekerja dalam penyelesaian perburuhan tersebut. Mekanisme penyelesaian
perselisthan perburuhan yang paling baik adalah melalui musyawarah /
perundingan bipartite. Jika musyawarah atau perundingan bipartite tidak
dapat didapat penyelesaian barulah diselesaikan melalui mekanisme
penyelesaian perselisihan perburuhan sesuai dengan peraturan perundang-

undangan yang berlaku.

62





